
 

42 
 

DAFTAR PUSTAKA 

American Diabetes Association. 2015. Standards of medical care in diabetes 

2015. Diabetes Care. Vol. 38, No, 1, p S1-S94  

Adisa, R., Fakeye, T. O., & Fasanmade, A. 2011. Medication Adherence Among 

Ambulatory Patients With Type 2 Diabetes In A Tertiary Healthcare 

Setting Insouthwestern Nigeria. Pharmacy Practise, 72-81. 

Andi, W. 2009. Pemeriksaan Laboratorium untuk Diagnosa dan Pengelolaan 

Diabetes Melitus. Forum Diagnosticum Prodia. 1-8. 

Anonim. 2014. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 35 tahun 2014, Tentang 

Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek. Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia. Jakarta. 

Atik, A. 2013. Adherence to The Australian National Inpatient Medication Chart: 

The Efficacy of a Uniform National Drug Chart on Improving 

Prescription Erro. Journal of Evaluation in Clinical Practice. 19. 769-

772. 

Boyoh, M. E. 2015. Hubungan Pengetahuan Dengan Kepatuhan Minum Obat 

Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Di Poliklinik Endokrin Rumah 

Sakit Prof. Dr. R. D. Kandou Manado: ejournal keperawatan (e-Kp) 

Volume 3. 

Cahya, R. E. 2016. Pengaruh Konseling Apoteker Terhadap Kadar Gula Darah 

Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Di Puskesmas Kasihan 1 Batulpriode 

Oktober-November 2016.Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

Depkes, 2004. Kebijakan Dasar Pusat Kesehatan Masyarakat. Jakarta: Direktorat 

Jenderal Bina Kefarmasian dan Alat Kesehatan RI. 

Depkes. 2005. Pharmaceutical Care untuk Penyakit Diabetes Melitus. 

Depkes. 2009. Pedoman Penyelenggaraan Makanan di Lemaga Pemasyarakatan 

dan Rutan. Jakarta: Direktorat Jenderal Bina Gizi dan Kesehatan ibu dan 

Anak.  

Depkes. 2014. Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek. Jakarta: Direktorat 

Jenderal Bina Kefarmasian dan Alat Kesehatan RI. 

Dinas Kesehatan Jawa Tengah. 2015. Profil Kesehatan Jawa Tengah Tahun 2015. 

Semarang: Dinas Kesehatan Jawa Tengah. 

Fatimah, R. N. 2015. Diabetes Melitus Tipe 2. J Majority Volume 4 Nomor 5. 

 



43 
 

 
 

Febriati, Y., Satibi., & Handayani, R. 2013. Pengaruh Konseling Apoteker 

Terhadap Tingkat Kepatuhan Dan Hasil Terapi Pasien Hipetensi Rawat 

Jalan Di Poliklinik Penyakit Dalam. Jurnal Manajemen Dan Pelayanan 

Farmasi 

Grymonpre, R. E., Didur, C. D., Montgomory, P. R., & Sitar, D. S. 1998. Pill 

count, self-report, and pharmacy claims data to measure medication 

adherence in the elderly. The Annals of Pharmacotherapy Vol 32, p 749-

754. 

Hastuti, R. T. 2008. Faktor-faktor Risiko Ulkus Diabetika Pada Penderita 

Diabetes Melitus Studi Kasus di RSUD Dr. Moewardi Surakarta. 

Universitas Diponegoro Semarang. 

Janitra, F. E., Sandika, D. 2018. Hubungan Kontrol Glukosa Darah Dengan 

Penurunan Vaskularisasi Perifer Pada Pasien Diabetes Melitus. Jurnal 

Keperawataan dan Pemikiran Ilmiah 

Javanbakht, M., Abolhasani, F., Mashayekhi, A., Baradaran, H.R. & Noudeh, Y.J. 

2012. Health Related Quality of Life in Patients with Type 2 Diabetes 

Mellitus in Iran: A National Survey. Plos One, 7(8), pp. 1-9. 

Mufidah, F. D. 2017. Pengaruh Pemberian Konseling Oleh Apoteker Terhadap 

Tingkat Pengetahuan Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Di Apotek Kimia 

Farma Kawi Kota Malang.Universitas Islam Negari Maulana Malik 

Ibrahim. 

Nadia, H., Murti, A.T., & Chairun, T. 2017. Pengaruh Konseling Farmasi 

Terhadap Kepatuhan Penggunaan Obat Serta Hasil Terapi Pasien 

Diabetes Melitus Tipe 2 Di Puskesmas. The Urecol Proceeding, ISBN 

978-979-3812-42-7. 

Ndraha, S. 2014. Diabetes Melitus Tipe 2 Dan Tatalaksana Terkini. Medicinus 27, 

9–16. 

Novita, D., 2015. Pengaruh Pemberian Konseling Farmasis Terhadap Kepatuhan 

dan Outcome Klinik Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Anggota Prolanis 

Pada Dokter Keluarga. Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 

Hussar, D. A. 2006. Patient Compliance in Remington: The Science and Practice 

of Pharmacy. Editor Genaro, A. R. 21st edition Chapter 98. Maryland: 

Lippincott Williams & Wilkins. p. 1782–1792. 

International Diabetes Federation. 2015. International Diabetes Federation 

Diabetes Atlas 7th Edition.Desember 6, 2017. 

Kemenkes RI. 2014. Profil Kesehatan Indonesia 2014. Jakarta: Kemenkes RI. 



44 
 

 
 

Lee, J. Y., Kusek, J. W., Greene, P. G., Bernhard, S., Norris, K., & Smith, D. 

1996. Assessing Medication Adherence by Pill Count and Electronic 

Monitoring in the African. 

Lubis, N. 2011. Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan Praktik. 

Kencana Prenada Media Group. 

Malathy, R., 2011. Effect of a Diabetes Counseling Programme on Knowledge, 

Attitude and Practice among Diabetic Patients in Erode District of South 

India. Journal of Young Pharmacists Vol 3 / No 1 

Martono, N. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data 

Sekunder. Jakarta: Rajawali Pers. 

Meta, S., & Valentina. 2016. Analisis Faktor Yang Memengaruhi Kepatuhan 

Penggunaan Obat Pasien Diabetes Melitus Tipe 2. Jurnal Manajemen 

dan Pelayanan Farmasi. p- 2088-8139.  

Mokolomban, C., Wiyono., Weny, I., Mpila., & Deby A. 2018. Kepatuhan 

Minum Obat Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Disertai Hipertensi 

Dengan Menggunakan Metode Mmas-8. Jurnal Ilmiah Farmasi – 

UNSRAT Vol. 7 No. 4. 2302 – 2493. 

Monita. 2009. Evaluasi implementasi Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek 

Kota Padang. Program Pasca Sarjana Fakultas Farmasi Universitas 

Gadjah Mada: Yogyakarta. 

Morisky, D. E., Ang, A., Krousel-Wood, M., & Ward, H. J. 2008. Predictive 

Validity of A Medication Adherence Measure in an Outpatient Setting. J 

Clin Hypertens (Greenwich), 10 (5): 348-354. 

Mursal. 2016. Konseling Terhadap Kepatuhan Berobat Penderita Hipertensi. 

Jurnal Ilmu Keperawatan ISSN : 2338-6371 

Nanda, O. D., Wiryanto, R. B., & Triyono, E. A. 2018. Hubungan Kepatuhan 

Minum Obat Anti Diabetik dengan Regulasi Kadar Gula Darah pada 

Pasien Perempuan Diabetes Mellitus. Open access under CC BY – SA 

license. Amerta Nutr 340-348. 

Osterberg, L., & Blasckhe, T. 2005. Adherence to medication. The New England 

Journal of Medicine, Vol. 353, No. 5, p 487-497. 

Palaian, S., Mukhyaprana, P., & Ravi S. 2006. Patient Counseling by Pharmacist 

Focus on Chronic Illness. Pakistan Journal of Pharmaceutical Science, 

19(1), 62-65. 

Peraturan Mentri Kesehatan RI No 35. 2014.Standar Pelayanan Kefarmasian di 

Apotek. Jakarta: Badan Penelitian Pengembangan Kesehatan 



45 
 

 
 

Prasetyani, D., & Apriani, E. 2017. Karakteristik Pasien Diabetes Melitus Tipe Ii 

Di Puskesmas Cilacap Tengah 1 Dan 2. PROSIDING: Seminar Nasional 

dan Presentasi Hasil-Hasil Penelitian Pengabdian Masyarakat, ISBN 

978-602-50798-0-1. 

Pratita, N. D. 2012. Hubungan Dukungan Pasangan Dan Health Locus Of Control 

Dengan Kepatuhan Dalam Menjalani Proses Pengobatan Pada Penderita 

Diabetes Melitus Tipe 2. Fakultas Psikologi Universitas Surabaya: Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya.  

Pujasari, A. 2015. Faktor – Faktor Internal Ketidakpatuhan Pengobatan Hipertensi 

Di Puskesmas Kedungmundu Kota Semarang. Jurnal Kesehatan 

Masyarakat (E-Journal) Volume 3, Nomor 3, (Issn: 2356-3346). 

Ramadona, A. 2011. Pengaruh Konseling Obat Terhadap  Kepatuhan Pasien  

Diabetes Melitus tipe 2. Universitas Andalas. 

Rantucci, M. J. 2009.Komunikasi Apoteker Pasien Panduan Konseling Pasien, 

Kedoktran ECG, Jakarta 

Romera, E. M. Y., Kresnamurti, A., & Febiyanti, D. A. 2018. Studi Kepatuhan 

Pasien Diabetes Mellitus Rawat Jalan Di Rsud Kabupaten Sidoarjo. 

Journal OF Pharmacy Science And Technology Volume 1 No.1 

Rosyida, L., Priyandani, Y., Sulistyarini, A., & Nita, Y. 2015. Kepatuhan Pasien 

Pada Penggunaan Obat Antidiabetes Dengan Metode Pill-Count Dan 

Mmas-8 Di Puskesmas Kedurus Surabaya. Jurnal Farmasi Komunitas 

Vol. 2, No. 2. 

Santi, S., & Made, D. 2017. Pengaruh Intervensi Pill Reminder Dalam 

Penggunaan Obat Oral Anti Diabetes (Oad) Terhadap Peningkatan 

Kepatuhan Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 Di Rumah Diabetes. Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.6 No.2. 

Sucipto, A., Rosa, E. M. 2012. Efektivitas Konseling DM dalam Meningkatkan 

Kepatuhan dan Pengendalian Gula Darah pada Diabetes Melitus Tipe 2. 

Jurnal Keperawatan 

Sudoyo, A. 2006. Buku ajar Ilmu Penyakit Dalam. Jakarta: Fakultas Kedokteran 

Universitas Indonesia. 

Sylvia, A. P., & Lorraine, M. W. 1995. Patofisiologi Konsep Klinik Proses-Proses 

Penyakit.Buku 2 Edisi 4. Jakarta: EGC. 

Teixeria, L. 2011. Regular Physical Exercise Training Assists In Preventing Type 

2 Diabetes Development: Focus On Its Antioxidant And Anti-

Inflammantory Properties. Biomed Central Cardiovascular Diabetology.; 

10 (2) ; 1-15. 



46 
 

 
 

Thorand, B., Boumert, J., Kolb, H., Meisinger, Ch., Chambless, L., Koenig, W. & 

Herder, Ch. 2007. Sex Differences In The Predictions Of Type 2 

Diabetes By Inflammatory Markers. Diabetes Care, 30, 854 – 860. 

Tombokan, V., Rattu., & Tilaar. 2015. Faktor-faktor yang Berhubungan dengan 

Kepatuhan Berobat Pasien Diabetes Melitus pada Praktek Dokter 

Keluarga di Kota Tomohon, JIKMU, Vol. 5, No. 2. 

Tumiwa, N. N. G., Yamlean, P. V. Y., Citraningtyas, G. 2014. Pelayanan 

Informasi Obat Terhadap Kepatuhan Minum Obat Pasien Geriatri Di 

Instalasi Rawat Inap RSUP Prof. Dr. R.D. Kandou Manado. Jurnal 

Ilmiah Farmasi Vol. 3 No. 3 

Vik, S. A., Maxwell, C. J., Hogan, D. B., Patten, S. B., Johnson, J. A., & Slack, L. 

R. 2005. Assesing Medication Adherence Among Older Person In 

Community Setting. The Canadian Journal of Clinical Pharmacology, 

Vol. 12, No. 1, p 152- 164. 

Waspadji, S. 2009. Buku Ajar Ilmu Penyakit Dalam Jilid III, Edisi Kelima. 

Jakarta: Interna Publishing. 

Wijaya, N., Faturrohmah, A., Agustin, W. W., Soesanto, T. G., Kartika, D., & 

Prasasti, H. 2015. Profil Kepatuhan Pasien Diabetes Melitus Puskesmas 

Wilayah Surabaya Timur Dalam Menggunakan Obat Dengan Metode Pill 

Count. Jurnal Farmasi Komunitas Vol. 2, No. 1 

Wilkinson, A., Whitehead, L., & Ritchie, L. 2014. Factors Influencing The Ability 

To Self-Manage Diabetes For Adults Living With Type 1 Or 2 Diabetes. 

International Jurnal of Nursing Studies: 12. 

 

 


